BAB III

PAPARAN DATA OBYEK PENELITIAN

A. Pondok Pesantren Tahfiz Al Qur’an Shohihuddin Surabaya

1. Profil Pondok Pesantren 7ahfiz Al Qur’an Shohihuddin Surabaya

a. Setting Lokasi

Pondok Pesantren 7ahAfiz Al Qur’an Shohihuddin Surabaya

adalah salah satu Pondok Pesantren yang berada di Keluraha

Sidosermo Kecamatan Wonocolo Kota Surabaya Propinsi Jawa

Timur. Banyak sekali pesantren yang ada di Sidosermo tersebut.

Namun, Ada pondok pesantren 7ahfiz Al Qur’an tetapi hanya

menampung santriwati. Dan setengah dari kelurahan terdapat

pondok pesantren dan biasanya di kenal dengan sebutan Sidosermo

Dalam (sidosermo ndalem). Sedangkan pesantren yang dibuat

sebagai obyek penelitian tidak termasuk di lingkup Sidosermo

Dalam (sidosermo ndalem). Karena yang ada di Sidosermo Dalam

(sidosermo ndalem) hanya keturunan dari Assayyid Ali Ashghor.

Sedangkan pesantren tempat penelitian ini dipimpin oleh Kiai yang

bukan turunan dari Assayyid Ali Ashghor. Alamat jelasnya adalah

JI. Sidosermo no IV Gg. XI Rt. 02 Rw. 03 Kelurahan Sidosermo

Kecamatan Wonocolo Kota Surabaya (60239).
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b. Sejarah

Pondok Pesantren 7ahAfiz Al Qur’an Shohihuddin Surabaya
yang biasa disingkat deng PPTQ Shohihuddin adalah salah satu
lembaga pendidikan Islam yang terletak di kawasan Pondok
Pesantren yang ada di Sidosermo.yang di pimpin oleh K.H Amar
Mudjab al Hafiz (almarhum)'.

Pendiri Pondok Pesantren 7ahfiz Al Qur’an Shohihuddin
adalah K.H. Shohihuddin, beliau mertua dart K.H. Amar Mudjab al
Hafiz (almarhum). beliau mendirikan pesantren 7ahfiz  ini
dikarenakan mempunyai menantu yang Hafiz K.H. Amar Mudjab
al Hafiz (almarhum) yang dinikahkan dengan putrinya yang
bernama Hj. Hauro’. K.H. Amar Mudjab al Hafiz (a/marhum)
beliau berasal dari Gresik sedangkan Hj. Hauro’ berasal dari
Sidosermo Surabaya. Pondok Pesantren 7ahAfiz Al Qur’an
Shohihuddin didirikan pada tahun tahun 1996 dan berdiri pada
tanggal 15 Juli 1997.

Awal mula berdirinya pesantren ini semata-mata tidak
untuk menerima santri mukim, namun hanya sebatas TPQ (Taman
Pendidikan Al Qur’an). Tetapi, jika ada yang ingin bermukim
diperbolehkan dengan syarat menghafal Al Qur’an. Nama
pesantren ini di ambil dari nama mertua K.H. Amar Mudjab al

Hafiz (almarhum).

! Wawancara kepada neng inun selaku putri K.H. Amar Mujab. Alm
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Hari demi hari, bulan demi bulan, tahun demi tahun, ada
santri yang ingin bermukim di pesantren Shohihuddin dan siap
untuk menghafal Al Qur’an yang langsung di bimbing oleh K.H.
Amar Mudjab al Hafiz (a/lmarhum). Salah satu di antara santri yang
ingin bermukim adalah santri yang masih ada keluarga dengan
K.H. Amar Mudjab al Hafiz (a/marhum). dimulai dari situ, setiap
tahunnya pesantren 7ahfiz Al Qur’an Shohihuddin santrinya
bertambah walopn tidak banyak hingga sekarang. Pondok
Pesantren 7ahfiz Al Qur’an Shohihuddin Surabaya ini terdiri dari
pondok putera dan puteri’.

Visi dan Misi

Visi Pondok Pesantren 7ahAfiz Al Qur’an Shohihuddin
Surabaya adalah menjadikan PPTQ Shohihuddin sebagai salah satu
lembaga pendidikan tinggi, terdepan dalam pengembangan,
pendalaman, dan penerapankeilmuan khususnya bagi penghafal Al
Qur’an secara ituh dan menyeluruh’.

Sedangkan misinya Pondok Pesantren 7Tahfiz Al Qur’an
Shohihuddin Surabaya sebagai berikut:

e Meningkatkan kualitas para penghafal Al Qur’an dalam
memahami kandungan Al Qur’an
e Meningkatkan kualitas para penghafal Al Qur’an dalam

fashohah, tajwid, dan keindahan membaca Al Qur’an

2 Ibid.

* Dokumen Pondok Pesanren Tah{fi>z{ Al Qur’an Shohihuddin Surabaya
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e Menjadikan para penghafal Al Qur’an yang berkualitas dalam

mutu hafalan yang dibarengi dengan kecerdasan, kesabaran,

dan ketrampilan lisan.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



d. Struktur

2

SAHIHUDDIN

Jalan Sidosermo IV Gang XI RT. 02 RW. 03 Surabaya
Kode Pos 60239
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PONDOK PESANTREN TAHFIDZUL QUR’AN

STRUKTUR KEPENGURUSAN

KH. SHOHIHUDDIN

Pendiri

v

KH. AMAR MUJAB AL-HAFIDZ

Perintis

v

UST. MOH. FAWAID AL-HAFIDZ

Pengasuh

UST. ROMDHONI AL-HAFIDZ
Pengasuh Putera

UST. MOH. THOYYIB AL-HAFIDZ
Peneasuh Puteri

M. YUSRO AMRONI

Ketua

M. WAHID NASRUDIN

Qekertaric

MUHAMMAD ILYAS
Rendahara

Seksi Kebersihan
T.AHIF ZATIT.ANA

Seksi Keamanan
SYAFITII. ANAM

Seksi Keairan
M.A. WAHAR SYA’RONT

Seksi Pangan
TIT.ITK MTTWAFIONIZZITHRI

Seksi Pekerjaan Umum
MUSTAJAB
RUDY SUKARTONO

Seksi Muadzin
MULYADI
NUR FATIH L. B.

Seksi Masak
M.A. HANIFAH
DICKY SUMARNO

Gambar 3.1
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PONDOK PESANTREN TAHFIDUL QUR'AN SHAHIHUDDIN
Jalan Sidosermo IV Gang XI RT. 02 RW. 03 Surabaya

Kode Pos 60239
Tabel 3.1
Tabel Data Santri
No. Nama Tempat/Tanggal Lahir Alamat Keterangan
1 M. Nur Cahyono Sidoarjo, 02 Februari 1992 Sidoarjo
2 | Syarif Hidayatullah Gresik, 22 Juli 1997 Mojokerto
3 | Ahmad Zaini Malang, 29 maret 1991 Malang
4 | M. Ilyas Pasuruan, 02 Maret 1995 Pasuruan
5 | Abdullah Sumenep,31 Desember1997 Sumenep
6 M. Wahid Nasrudin Tuban, 25 Juli 1996 Tuban
7 | Ahmad Ubaidillah Efendy Sidoarjo, 12 Desember 1995 Sidoarjo
8 | Fahdi Aziz Lamongan, 07 September 1994 | Lamongan
9 | Luluk Muwafiquzzuhri Blitar, 07 Desember 1993 Blitar
10 | Shodar Usman Ridho Rembang, 09 Juni 1987 Rembang
11 | M. Yusro Amroni Rembang, 05 Oktober 1996 Rembang
12 ﬁgﬁd&madm Khalim 1 5 ara, 18 Juni 1999 Jepara
13 | M. Lahif Zaulana Jepara, 04 Desember 1996 Jepara
14 | Ahmad Saifudin Pela Hari, 18 April 1995 Kota Baru
15 | Moh. Abdul Wahab Sya'roni | Grobogan, 31 Desember 1997 | Grobogan
16 | M. Kemal Husein Al Gresik, 15 Desember 1995 Bangkalan
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Firdausy
17 | M. Ainul Yaqgien Gresik, 02 Januari 1995 Gresik
18 | M. Syafi'ul Anam Jepara, 06 Oktober 1996 Jepara
19 | Rudi Sukartono Gresik, 11 April 1998 Surabaya
20 | Muhammad Hamdan Habibi | Sidoarjo, 03 Oktober 1986 Sidoarjo
21 | Fakhrudin Surabaya, 07 Mei 1998 Surabaya
22 | Imam Ghozali Surabaya, 10 Februari 1990 Surabaya
23 | Dicky Sumarno Lumajang, 31 Juli 2000 Surabaya
24 | Muhammad Abu Khanifah Grobogan, 10 Nop 1998 Grobogan
25 | Muhammad Khariri Firdaus | Jombang, 29 Maret 1997 Jombang
26 | Atho'ulloh Bangkalan, 17 Sep 2000 Bangkalan
27 | Zaironi Sampang, 04 Juli 1998 Sampang
28 | Muhammad Asrori Bangkalan, 04 Nop 1993 Bangkalan
29 | M. Muzammil Surabaya, 20 Sep 1994 Surabaya
30 | Lukmanul Hakim Pamekasan, 16 Feb 1997 Pamekasan
31 | M. Zakiyudin Kairony Bojonegoro, 04 Juni 1994 Bojonegoro
32 | Muhammad Ali Mustofa Tegal, 24 Januari 2000 Tegal
33 | Mulyadi Indramayu, 20 Agusts1997 Indramayu
34 | M. Ali Mahsun Trenggalek, 24 Juli 1990 Trenggalek
35 | Alfian Sidoarjp, 19 Maret 1991 Sidoarjo
36 | M. Ali Mustajab Grobogan, 09 Mei 19988 Grobogan




74

Santri yang ada di pondok pesantren Shohihuddin ini ada
dua tipe. Dari data table diatsa tidak semua hanya menghafal Al
Qur’an. Ada tipe yang khusus untuk menghafal Al Qur’an dalam
artian setiap harinya santri yang hanya menghafal Al Qur’an
berkecimpung dengan Al Qur’an dan ada juga ynag menghafal
namun juga sekolah atau kuliah bahkan ada juga yang kerja dalam

artian selain dia menghafal juga menuntut ilmu formal.

Data ustadz dan ustadzah

Pondok pesantren Shohihuddin ini memng tidak sebesar
pondok pesantren yang memiliki sekolah formal. Di sini hanya
untuk santri yang menghafalkan Al Qur’an saja, sedangkan kalau
ingin sekolah, atau kuliah, maka sekolah atau kuliahnya di luar.
Dengan adanya santri yang tidak banyak, maka jumlah ustadznya

juga tidak banyak. Diantara ustadznya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2
Data Ustadz dan Ustadzah
NO NAMA KETERANGAN
1 Gus M. Fawaid Al Hafidh Pengasuh + Musyrif
2 Gus M. Romdloni, S.Pd.I Al Hafidh Musyrif
3 Ust. M. Thoyib Al Hafidh Musyrif
4 Neng Ad Dinun Nashihah, S. Th. I Ustadzah
5 Neng Dewi Hamalatun Ni’mah S. Pd. I Ustadzah




g. Jadwal kegiatan santri

Tabel 3.3

Jadwal Kegiatan Santri
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NO KEGIATAN JAM KETERANGAN

1 Sholat Subuh 04-05 Berjamaah

2 Menghafal Al Qur’an 05-08 Setoran ke Ustadz

3 Muroja’ah 08-12 Sendiri-sendiri (bebas)
4 Sholat Dluhur 12-13 Berjamaah

5 Muroja’ah 13-15 Sendiri-sendiri (bebas)
6 Sholat Ashar 15-16 Berjamaah

7 Muroja’ah 16-17 Setoran ke Ustadz

8 Sholat Maghrib 17-18 Berjamaah

9 Membuat Hafalan Baru 18-19 Jam wajib mengaji
10 Sholat Isya’ 19-20 Berjamaah
11 Membuat Hafalan Baru 20-22 Sendiri-sendiri (bebas)
12 ISTIRAHAT 23-03
13 Sholat Tahajjud & Muroja’ah 03-04 Sendiri-sendiri (bebas)

Hafalan Baru

NB : Kunci yang paling utama adalah ISTIQOMAH (K.H. Amar Mudjab.

Alm)

h. Jadwal kegiatan pondok pesantren 7ahfiz Al Qur’an Shohihuddin

Tabel 3.4
Jadwal Kegiatan Pesantren
NO NAMA KEGIATAN Ustadz/Kiai KETERANGAN
! Tahfidh Al Qur'an Kiai dan ustadz Setiap hari sesuai dengan jadwal santri
2 TPQ Ust/ustadzh Setiap hari (sore) kecuali minggu
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Diniyyah Ustadzh Setiap hari (malam) kecuali kamis
4 Membaca Surat Pilihan Gus Fawaid Setiap hari kamis
Khotmil Qur'an Santri Setiap hari jum'at pagi

1.

Tata tertib Pondok Pesantren 7ahfiz Al Qur’an Shohihuddin
Surabaya
Tata tertib Pondok Pesantren 7ahfiz Al Qur’an

Shohihuddin Surabaya adalah peraturan yang harus di taati bagi

semua santri baik yang senior atau junior, baik yang sudah khatam

atau yang masih proses menghafal. Di dalam tata tertib pesantren

tersebut ada dua hal yakni kewajiban dan larangan.

Kewajiban santri meliputi:

1) Mendaftarkan diri kepada pengurus pondok setelah sowan ke
pengasuh

2) Membayaran syahriyah pondok

3) Sholat berjama’ah

4) Mengatur waktu pada semua kegiatan (mengaji, sekolah, kerja,
dan lain-lain)

5) Menjaga kebersihan, ketertiban, dan keamanan pondok

6) Mengikuti semua kegiatan ekstra (diba’iyyah, membaca surat
pilihan, dan tahlil)

7) lIzin kepada pengasuh ketika bepergian melebihi batas waktu
yang ditentukan pondok.

Larangan santri meliputi:
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1) Mencuri dan ghasab
2) Berhubungan atau surat-menyurat dengan perempuan yang
bukan mahromnya
3) Apabila keluar tidak boleh melebihi jam 22.00 tanpa izin
pengasuh
4) Tidak mengaji atau setor 3 kali berturut-turut, di mohon untuk
meninggalkan pondok selamanya
5) Membawa tamu lebih dari 3 hari tanpa izin pengasuh
2. Implementasi Metode Menghafal Pondok Pesantren 7ahAfiz Al Qur’an
Shohihuddin Surabaya
a. Persiapan Sebelum Menghafal Al Qur’an di Pondok Pesantren
Tahfiz Al Qur’an Shohihuddin®
Di Pondok Pesantren 7ahfiz Al Qur’an Shohihuddin
Surabaya mempunyai aturan bagi santri yang ingin memulai untuk
menghafal Al Qur’an. Sebelum menginjak ke 7ahfiz Al Qur’an,
santri terlebih dahulu di wajibkan bin-nazar bagi yang belum
lancer dalam membaca Al Qur’an. Bagi yang sudah lancar dalam
membaca Al Qur’an di wajibkan menghafal surat-surat pilihan
terlebih dahulu. Sedangkan yang sudah mempunyai hafalan, maka
dia bisa langsung menghafal Al Qur’an.
Al Qur’an yang digunakan menghafal, tidak semua Al

Qur’an bisa. Karena dalam menghafal ada Al Qur’an tersendiri.

* Wawancara kepada Gus Fawaid selaku Pengasuh Pondok Pesantren 7affiz Al Qur’an
Shohihuddin Surabaya
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Biasanya di sebut Al Qur’an pojok karena setiap pojokan Al
Qur’an tersebut di buat Patokan dalam menghafal.

Persiapan yang dilakukan di pesantren ini sesuai dengan
kemampuan santri yang baru masuk, kalu dia sudah mampu
membaca dengan benar dan lancar maka diperbolehkan untuk
langsung menghafal, baik surat-surat pilihan terlebih dahulu atau
langsing mulai dari juz 1.°

Diatas adalah penjelasan persiapan dalam menghafal,
namun ada juga yang dipaparkan oleh Gus Fawaid tentang
persiapan atau syarat sebelum menghafal. Ada beberapa syarat
diantaranya adalah niat yang ikhlas, memiliki tekat yang kuat,
mendapat izin dari orangtua, harus siap sabar dan istiqgomah.

b. Metode yang di gunakan Pondok Pesantren 7ahfiz Al Qur’an
Shohihuddin dalam menghafal Al Qur’an

Pondok Pesantren 7ahAfiz Al Qur’an Shohihuddin yang
terletak di kelurahan Sidosermo Surabaya ini mampu mencetak
generasi bangsa yang hatiz dan hatizah. Pondok Pesantren ini juga
memiliki metode menghafal seperti Pondok Pesantren 7Tahfiz Al
Qur’an yang lainnya. Pondok Pesantren 7ahfiz Al Qur’an banyak
yang menggunakan metode talaggi dan muroja’ah  dalam
menghafal dan menjaga hafalan Al Qur’an. Pun demikian Pondok

Pesantren 7ahfiz Al Qur’an Shohihuddin juga menggunakan

* Wawancara kepada M. Fajar Ismail selaku santri
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metode talagqi dan muroja’ah dalam menghafal dan menjaga
hafalan Al Qur’an.6

Pesantren ini menggunakan metode yang disebut talagqi
dan muroja’ah gunanya untuk menghafal dan sekaligus menjaga
hafalan yang sudah di hafal. Di pondok manapun yanag
mempunyai latar belakang 7ahfiz Al Qur’an tidak menerapkan
system seperti pesantren ini dalam hal muroja’ah.”

Pelaksanaan Metode Menghafal di Pondok Pesantren 7ahfiz Al
Qur’an Shohihuddin®

Pelaksanaan metode menghafal di Pesantren ini juga seperti
halnya pelaksanaan metode menghafal di Pesantren yang lain.
Metode yang digunakan adalah talaqqi dan muroja’ah. Namun,
setiap pesantren pasti mempunyai ciri-ciri tersendiri walopun
metode yang digunakan itu sama. Seperti Pondok Pesantren yang
kami teliti ini.

Pertama, talaqqi berarti hafalannya disetorkan kepada kiai
atau ustadz yang bersangkutan. Di Pesantren ini metode tersebut
dilakukan ketika habis sholat subuh. Seorang santri maju
menyetorkan hafalan barunya kepada kiai atau ustadz. Di dalam
metode yang diterapkan Pesantren ini, kiai juga mempunyai

metode tersendiri yaitu membawa hafalan yang sudah di setorkan

® Ibid

7 Wawancara kepada Ali Mustajab selaku santri

¥ Wawancara kepada Gus Fawaid selaku Pengasuh Pondok Pesantren 7 ahfiz Al Qur’an
Shohihuddin Surabaya
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kemaren. Misalnya setoran kemaren juz 1 lembaran awal. Berarti
besok santri menyetorkan hafalan lembaran ke 2. Setelah
menyetorkan hafalan lembar ke 2, maka harus di ualng dari
lembaran ke 1 sampai lembaran yang ke 2. Hari esoknya
menyetorkan lembar ke 3, setelah menyetorkan hafalan lembar ke
3, maka harus di ulang dari lembar ke 1 sampai dengan lembar ke
3. Begitu seterusnya sampai lembaran yang ke 10 (1 juz). Dan
santri dituntut sehari minimal setor satu halaman boleh lebih. Tidak
banyak tuntutan menghafal di pondok ini karena memang selain
menghafal juga muroja’ah. Kalau untuk waktu kapan santri khatam
itu relative tergantung santri itu sendiri. K.H Amar Mujab, Alm
berkata bahwa normalnya anak menghafal Al Qur’an 3 tahun.
Ketika santri mengikuti metode yang diterapkan kiai dengan
sungguh-sungguh dan istiqomah, bisa di pastikan khatam sesuai
tarjet bahkan bisa lebih cepat dan juga berkualitas’.

Kedua, muroja’ah yang artinya mengulang hafalan yang
sudah di hafal. Di Pesantren ini selain metode talagqi yang
digunakan dalam menghafal Al Qur’an juga menggunakan metode
muroja’ah dalam menjaga hafalan. Setiap Pesanten tentu juga
menggunakan metode muroja’ah ini dalam menjaga hafalan.
Namun ada perbedaan setiap pesantren dalam mengaplikasikan

metode tersebut. Sehingga akan berpengaruh kepada kualitas

® Wawancara kepada Gus Romdloni selaku ustadz Pesantren
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hafalan santri. Muroja’ah di pesantren ini dilakssantrian pada
waktu sore hari yaitu setelah sholat ashar berjama’ah dan wajib
setor muroja’ah sebanyak 1 juz. Namun, di dalam metode
muroja’ah ini, kiai juga mempunyai metode lagi agar metode ini
lebih maksimal. Yaitu metode acak (lotre). Metode acak ini di
gunakan untuk santri yang sudah mendapat hafalan di atas 3 juz.
Misalnya, santri a mempunyai hafalan 10 juz, maka santri harus di
bagi menjadi 3. Untuk hari in1 3 juz awal (1, 2, 3), besoknya 3 juz
kedua (4, 5, 6), besoknya lagi 3 juz ketiga (7, 8, 9) dan yang 1 juz
disetorkan hari ke empat atau d gabung dengan 3 juz ketiga (7, 8,
9, 10). Demikian itu tidak di baca 3 juz, tetapi santri membawa
tulisan angka 1-3, lalu di pilih oleh kiai juz yang akan di baca. Dan
atau bisa di buat 5 juz an setiap setor (lotre) untuk mempersingkat

waktu.'°

. Evaluasi

Pondok Pesantren 7ahAfiz Al Qur’an Shohihuddin ini juga
mempunyai evaluasi dalam menerapkan metode yang di pakai ada
evaluasi terencana dan evaluasi tidak terencana. Adapun evaluasi
terencana adalah evaluasi yang sudah direncanakan oleh pihak
pesantren dan wajib dilakukan oleh santri. Sedangkan evaluasi
tidak terencana adalah evalusai yang mana tidak semua santri

mendapatkan giliran.

19 1bid
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Evaluasi terencana dilakukan bagi santri yang sudah
khatam dan yang belum khatam. Bagi yang belum khatam akan di
beri evaluasi jika mendapat 5 juz , santri disuruh menyetorkan 5
juz dalam satu dudukan dan di simak langsung oleh Gus Fawaid,
sedangkan 10 juz, 15 juz dan 20 membaca di musholla serta di
sima’ para santri dan ini dilakukan kapanpun ketika santri siap
untuk di evaluasi. Bagi yang sudah khatam, evaluasinya adalah
menjadi imam tarawih dan setiap tarawih membaca 1 juz 2 lembar
di tarawih ke 25 khatam 30 juz. Selain tarawih juga membaca 30
juz d musholla pesantren sembari disima’ oleh semua santri dalam
waktu satu hari.

Sedangkan evaluasi yang tidak terencana adalah di suruh
mendatangi undangan khotmil qur’an bil ghoib bersama santri
yang lainnya atau bahkan bersama dengan Gus sendiri. Demikian
itu dilakukan untuk mencetak hafiz dan hafizah yang berkualitas
baik di pesantren maupun di luar pesantren.'’

e. Faktor Pendukung dan Penghambat'?

Segala sesuatu yang kita lakukan apapun itu bentuknya
dapat dipastikan ada factor pendukung dan penghambat baik
ektrinsik maupun intrinsic. Pun demikian terjadi pada santri yang
sedang menghafal Al Qur’an pasti ada factor pendukung dan

penghambat baik ektrinsik maupun intrinsic.

" Wawancara kepada Muammar Lutfi selaku pengurus pondok
2 M. Fajar Ismail.,
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Pertama, factor pendukung. Diantara factor pendukungnya
adalah ada motivasi dari keluarga ataupun dari kiai, ada teman
saingan dalam menghafal, financial yang cukup.

Kedua, factor penghambat. Diantara factor penghambatnya
adalah kurang motivasi dari keluarga ataupun dari kiai, tidak ada
teman saingan dalam menghafal, kurangnya financial, bermain
teknologi dengan berlebihan, terjun didalam dunia percintaan.

3. Kualitas Hafalan Al Qur’an Santri Pondok Pesantren 7ahAfiz Al
Qur’an Shohihuddin Surabaya

Dari wawancara kepada pengasuh pondok pesantren Gus Fawaid,
beliau mengatakan bahwa kualitsa hafalan atau hafalan dikatakan
lancar semua tergantung pada santrinya. Kalau santrinya mengikuti
metode yang diterapkan, maka bisa dipastikan santri ini akan
memperoleh hasil atau kualitas hafalan yang bagus bahkan sangat
bagus. Beliau mengatakan, dikatakan kualitas bagus atau sangat bagus
ketika sesuai dengan indikatornya yang meliputi, tajwid, fashohah, dan
kelancaran.

Agus Rosyidi salah satu alumni pondok pesantren 7ahfiz Al
Qur’an Shohihuddin mengatakan kualitas hafalan santri di pesantren
ini sudah diakui oleh masyarakat khususnya Surabaya. Karena setiap
tampil di luar pesantren para santri pesantren shohihuddin
menampilkan hafalan secara maksimal sehingga banyak yang menilai

bahwa kualitas di pondok pesantren ini bisa dikatakan bagus.
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4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Menghafal Pondok Pesantren
Tahtiz Al Qur’an Shohihuddin
Kelebihan dan kekurangan metode yang diterapkan di pondok
pesantren 7ahfiz Al Qur’an Shohihuddin adalah terjadi hubungan erat
antara guru dengan santri karena bertemu, seorang guru dapat
mengawasi, menilai, dan membimbing santri langsung, tidak ada tarjet
waktu kapan harus selesai hafalan 30 juz, waktu yang ditempuh untuk
selesai 30 juz relative lama, kualitas yang dihasilkan bisa dikatakan
bagus, memadukan 2 metode yang saling melengkapi, santri tidak
tertekan karena tidak ada tarjet, santri lebih menikmati dalam
menghafal, kesempatan malas lebih banyak, santri akan tertinggal
ketika tidak bisa mengatur waktu, santri otomatis muroja’ah minimal 1
juz dalam sehari, membiasakan santri untuk menjaga hafalan yang
sudah dihafal, ditekankan muroja’ah, dan santri akan bosan karena
membutuhkan kesabaran yang ekstra.
B. Pondok Pesantren Modern Al Azhar
1. Profil Pondok Pesantren Modern Al Azhar
a. Setting Lokasi
Pondok Pesantren Modern Al Azhar adalah salah satu
Pondok Pesantren yang berada di Propinsi Jawa Timur. Letak
pondok Al Azhar ini agak sulit d jangkau karena dari jalan raya
tidak kelihatan pondoknya dan tidak ada plakat menuju ke pondok.

Pondok Al Azhar ini terletak di sebuah perumahan yang ada di
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desa Boteng kecamatan Menganti kabupaten Gresik. Lokasinya
sangat strategi bagi para penghafal Al Qur’an karena jauh dari
keramaian. Alamat jelasnya adalah Jalan Syaikh Al Ayyubi No. 10
Dusun Kecipik no 01 Rt 02/01 Desa Boteng Kecamatan Menganti
Kabupaten Gresik (61174).

b. Sejarah"

Pondok Pesantren Modern Al Azhar Boteng, biasa
disingkat dengan PPMAA adalah lembaga pendidikan Islam
Internasional swasta yang didirikan oleh Jama’ah Majelis Ta’lim
Nurul ‘Izzah yang dipimpin oleh KH. Imam Bukhori Al Habsy Al
Ayyuby.

Pondok Pesantren Modern Al Azhar berdiri pada tanggal
01 Romadhon 1432 H bertepatan dengan tanggal 01 Agustus 2011
M, berlokasi di Jalan Syaikh Al Ayyuby No.10 Dusun Kecipik
Desa Boteng Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik menempati
tanah seluas 562 m2, wakaf dari KH. Imam Bukhori Al Habsy Al
Ayyuby selaku pemangku dan pimpinan Pondok Pesantren Modern
Al Azhar.

Sebelum Pondok Pesantren Modern Al Azhar berdiri
kegiatan pendidikan yang dilakukan adalah kegiatan pengajian
rutin Jama’ah Majelis Ta’lim Nurul ‘Izzah, kemudian atas tuntutan

para jama’ah maka didirikanlah Pondok Pesantren Modern Al

13 Website Pondok Pesantren Modern Al Azhar Gresik
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Azhar dengan sistem asrama yang merupakan cikal bakal
berdirinya Pondok Pesantren Modern yang waktu itu diberi nama
Pondok Pesantren Nurul °‘Izzah, dengan tujuan agar seluruh
anggota mendapat cahaya kemuliaan dari Allah dan Rosul-Nya.

Pada tanggal 01 Agustus 2011 M, hari Senin bertepatan
tanggal 1 Romadhon 1432 H nama Al Azhar secara resmi
digunakan. Yang mana kami memberikan makna pada
pendiriannya itu dengan kesimpulan untuk hari senin bertepatan
dengan hari lahirnya Rosulullah Muhammad SAW, sedangkan
tanggal 01 Romadhon pas hari / bulan yang paling mulia, dengan
harapan kami mendapatkan keberkahan atas kemulia bulan
romadhon. serta sekaligus menandai awal mula digunakannya
pondok baru di dusun kecipik desa boteng kecamatan menganti
kabupaten gresik diatas areal tanah wakaf seluas 562 m2 dari KH.
Imam Bukhory Al Habsy Al Ayyuby. Bangunan yang terdiri dari 7
lantai dari masing-masing blok dimana terdapat ruang kelas,
asrama santri, dapur dll. Ini bentuk dari jawaban tuntutan jama’ah
Majelis Ta’lim Nurul ‘Izzah.
Visi dan Misi'*

Visi Pondok Pesantren Modern Al Azhar adalah
Membentuk Generasi Islam yang berakhlak mulia dan berbudi

pekerti luhur sehingga dapat menjadi bagian atas terciptanya

" 1bid.
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suatu masyarakat yang beriman dan bertagwa kepada Allah

SWT.

Sedangkan misinya Pondok Pesantren Modern Al Azhar
sebagai berikut:

e Menggalang segala potensi Umat Islam untuk meningkatkan
derajat, harkat martabat umat menjadi Insan Kamil (manusia
yang sempurna).

e Berkreasi dalam bidang Pendidikan, Ekonomi serta Kesehatan
untuk sebanyak-banyaknya dapat bermanfaat bagi peningkatan
derajat Umat Islam sehingga terbebas dari belenggu
kemiskinan dan kebodohan.

e Menyelenggarakan pendidikan dan mengembangkan program-
program pembelajaran yang berwawasan imtaq dan iptek.

e Menyelenggarakan  kegiatan  yang  berorientasi  pada
pembentukan jiwa pemimpin yang berakhlak mulia.

d. Struktur®

PENGURUS TAHFIDZUL QUR’AN
PONDOK PESANTREN MODERN AL AZHAR GRESIK
PERIODE: 2016 — 2021

Pelindung : Prof. Dr. KH. Imam Bukhory Al Habsy Al Ayyuby
Penasehat : KH. Syuaib, S.Ag. M.M.

KH. M. Busyiry

KH.Mustofa

Drs. KH. M. Sulkhan

H. A. Rozaq
Pengawas : KH. Abd.Manan

KH.Qomari, S.H.,M.M.

KH. M. Saji, S.H.,M.M.

" Dokumen dari PONDOK PESANTREN MODERN AL AZHAR GRESIK



KH. M. Syafi’i

H. Kholilulloh
Pembinan : KH. M. Arifin

KH.Syafi’i

H. Madri

H. Abd. Munif

Ketua Umum : H. M. Asyhari

Ketua 1 : Muhammad Abduh Abbas, A.Md.Sn
Ketua 2 : M. Fathulloh Adnan, S.T.

Ketua 3 : Adhim, S.T.

Ketua 4 : Ikhsan, S.H., M.Kn

Sekretaris Umum: H. Jajuk

Sekretaris 1 : M. Saifulloh Adnan, S.T.
Sekretaris 2 : M. Mukhtar, S.Ag.
Sekretaris 3 : Syaifuddin

Bendahara Umum: M. Jalil
Bendahara 1 : Malik
Bendahara 2 : Khalim
Bendahara 3 : Yono

Bidang Humas :
Kepala :Suwardi
1.Fahrudin

2. Budi

3.Gatot

Seksi Publikasi :
Kepala : Fahrul
1.Rian

2.Agung

3.

Bidang Pendidikan :
Kepala : H. Huda, S.Ag.
1.Sueb M. Pd

2.

3.

Seksi SDM :
Kepala : Saifudin
1.Lugman
2.Atim

3.Agus
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e. Data Santri'®
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Jalan Syaikh Al Ayyuby No. 10 Dusun Kecipik no 01 Rt.02/01 Boteng, Menganti, Gresik

Kode Pos 61174

Tabel 3.5
Data Santri

No. Nama Alamat Keterangan
1 | M. Fawaazul Sajid Surabaya
2 | M. Helmy Najih Surabaya
3 | Syahrul Maulana Gresik
4 | M. Miftakhul Khoir Gresik
5 | M. Rizki Al Mubarok Gresik
6 | Ahmad Ayis Hamzah Gresik
7 | Habibi Fitri Syawal Jombang
8 | M. Abraham Azulha Sidoarjo
9 | M. Naufal Jombang
10 | M. Roihan Yafi Sidoarjo
11 | Habibullah Gresik
12 | M. Nur Thsan Surabaya
13 | Muhammad Hanafi Gresik
14 | M. Hamdi Mojokerto
15 | M. Mu'tashim Billah Surabaya

16 Dokumen Pondok Pesantren Modern Al Azhar Gresik
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16 | Sirrul Asror Sampang
17 | Andika Surabaya
18 | Fathur Rozi Malang
19 | Ahmad Syifaul H Gresik
20 | Jauhar Murtadlo Kalimantan
21 | Rafli Ali Sidoarjo
22 | M. Rizki H Surabaya
23 | M. Anasuddin Gresik
24 | Asep Hidayat Gresik
25 | M. Makin Mojokerto
26 | Alfian Ainul Yaqin Malang
27 | Aang Kunafi Gresik
28 | M. Bashori Surabaya
29 | Andi Saputra Surabaya
30 | M Lukman Al Hakim Gresik
31 | M.Yusuf Sidoarjo
32 | M. Fathur Rohman Mojokerto
33 | M. Miftahur R Malang
34 | M. Taufuk Surabaya
35 | M. Anang Saifuddin Gresik
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36 | M. Sujai Gresik
37 | Mahendara Gresik
38 | Arif Firmansyah Lamongan
39 | Hanif Azka Lamongan
40 | M. Ali Murtadlo Lamongan
f. Data Ustadz dan Ustadzah
Tabel 3.6

Data Ustadz dan Ustadzah

NO | NAMA KETERANGAN
1 | Prof. DR. KH. Imam Bukhori Ah. Aa. MBA Pendiri selaku pengasuh
2 | KH. M. Syuaib, S, Ag, MM Ustadz
3 | Drs. KH. Sulhan, MM Ustadz
4 | KH. Abdul Manan Ustadz
5 | KH. Nur Qomari, SH, MM Ustadz
6 | KH. M. Saji, SH, MM Ustadz
7 | KH. M. Arifin Ustadz
8 | KH. Abdul Munif Ustadz / musyrif
9 | Ust. Malik Ustadz / musyrif

10 | Ust. Muchtar Ustadz
11 | Ust. Mustofa Ustadz
12 | Ust. Drs. H. Samsuhuda, M. Pd.I Ustadz
13 | Ust. H. Jajuk Ustadz
14 | Ust. Solehuddin Ustadz
15 | Ust. Hafidh Ustadz
16 | Ustadzah. Novi Ustadzah
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17 | Ustadzah. Umi Sa'adah Ustadzah
18 | Ust. Agus Ustadz
19 | Ust. Adhim Ustadz

g. Jadwal kegiatan santri

Tabel 3.7

Jadwal Kegiatan Santri

NO KEGIATAN JAM KETERANGAN
1 Sholat Subuh & Menghafal Al Qur’an 04-05 Berjamaah & Setoran
2 Menghafal Al Qur’an 05-06 Disiplin & Tepat Waktu
3 Menghafal Al Qur’an 06-07 Disiplin & Tepat Waktu
4 Sholat Dluha & Menghafal Al Qur’an 07-08 Berjamaah & Setoran
5 Menghafal Al Qur’an 08-09 Setoran Ke ust/ustdz
6 Menghafal Al Qur’an 09-10 Disiplin & Tepat Waktu
7 Menghafal Al Qur’an 10-11 Disiplin & Tepat Waktu
8 Sholat Dluhur & Menghafal Al 11-12 Berjamaah & Setoran
Qur’an
9 Menghafal Al Qur’an 12-13 Setoran Ke ust/ustdz
10 Menghafal Al Qur’an 13-14 Disiplin & Tepat Waktu
11 Menghafal Al Qur’an 14-15 Disiplin & Tepat Waktu
12 Sholat Ashar 15-16 Berjamaah & Setoran
13 Menghafal Al Qur’an 16-17 Setoran Ke ust/ustdz
14 Sholat Maghrib, buka puasa, & 17-18 Berjamaah & Setoran
Menghafal Al Qur’an
15 Sholat Isya’ & Menghafal Al Qur’an 18-19 Berjamaah & Setoran
16 Menghafal Al Qur’an 19-20 Disiplin & Tepat Waktu
17 Menghafal Al Qur’an 20-21 Setoran ke ust/ ustdz
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18 Menghatal Al Qur’an 21-22 Disiplin & Tepat Waktu
19 Menghaftal Al Qur’an 22-23 Disiplin & Tepat Waktu
20 Istirahat / tidur 23-24 Disiplin & Tepat Waktu
21 Istirahat / tidur 24-01 Disiplin & Tepat Waktu
22 Istirahat / tidur 01-02 Disiplin & Tepat Waktu
23 Sholat Tahajjud & Menghafal Al 02-03 Berjamaah & Setoran
Qur’an
24 Sahur & Menghafal Al Qur’an 03-04 Disiplin & Tepat Waktu
MAKSIMALKAN WAKTU YANG UNTUK MERAIH SUKSES
ADA

h. Jadwal kegiatan pondok pesantren

Tabel 3.8

Jadwal Kegiatan Pesantren
NO | NAMA KEGIATAN Ustadz/Kiai KETERANGAN

! Tahfidh Al Qur'an Ustadz Setiap hari sesuai jadwal santri
2 Pengobatan KH. Imam Bukhori Setiap hari kamis dan minggu
3 Pengajian KH. Imam Bukhori Setiap hari kamis dan minggu

1.

Tata tertib pondok pesantren Moder Al Azhar Gresik

1) Di buka dan diaktitkan otak kanan, otak kiri, dan otak tengah

2) Menjalankan metode yang dipakai

3) Melanggengkan wudlu

4) Melanggengkan sholat malam
5) Melanggengkan puasa

6) Mengurangi makan dan tidur

7) Berbicara yang penting saja
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8) Membuang kotoran hati seperti benci, iri, dengki, hasud, riya’
dil

9) Mengisi hati dengan perasaan bahagia dan selalu bersyukur

10) Menakhlukkan lupa dengan bersabar

11) Harus istiqomah

Implementasi Metode Menghafal Pondok Pesantren Modern Al Azhar

a. Persiapan Sebelum Menghafal Al Qur’an di Pondok Pesantren

Modern Al Azhar

Setiap pesantren tentu mempunyai persiapan masing-
masing dalam membina santri yang ingin menghafal Al Qur’an.
Namun persiapan yang dilakukan setiap pesantren tentunya ada
perbedaan. Berhubung di pesantren yang kami teliti ini
menggunakan cara cepat menghafal Al Qur’an dalam waktu 40
hari, maka tidak menerapkan bin-nazar. Namun, dari hasil
wawancara sama pihak pesantren, persiapan yang dilakukan adalah
pembukaan otak. Jadi, semua santri yang siap menghafal Al
Qur’an dalam waktu singkat atau 40 hari, sebelum menghafal
mereka akan di buka otaknya oleh kiai. Konon katanya biar
diberikan kemudahan oleh Allah dalam menghafal. Dan juga dalam
waktu menghafal Al Qur’an selama 40 hari tersebut santri
diwajibkan berpuasa selama 40 hari. Demikian itu dilakukan untuk
pembersihan hati. Karena yang akan dihafal para santri adalah

kalam Ilahi yang mana bisa di hafal oleh orang yang hati bersih.
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Sedangkan Al Qur’an yang digunakan untuk menghafal sama
dengan pesantren pada umumnya.'’

Memang ada, pembukaan otak kanan, kiri dan tengah bagi
anak yang mengikuti program menghafal Al Qur’an selama 40
hari. Itu dilakukan oleh Kiai untuk meringankan benban yang ada
di otak, sehingga selama menghafal tidak merasa berat tetapi
menikmati proses mengafalnya. b

Diatas adalah penjelasan persiapan dalam menghafal,
namun ada juga yang dipaparkan oleh Kiai Bukhori tentang
persiapan atau syarat sebelum menghafal. Ada beberapa syarat
diantaranya adalah niat yang ikhlas, memiliki tekat yang kuat,
mendapat izin dari orangtua, harus siap sabar dan istiqomabh,
melanggengkan  wudlu, melanggengkan  sholat  malam,
melanggengkan puasa, mengurangi makan dan tidur, berbicara
yang penting saja, membuang kotoran hati seperti benci, iri,
dengki, hasud, riya’ dll, serta mengisi hati dengan perasaan bahagia
dan selalu bersyukur.

b. Metode yang di gunakan Pondok Pesantren Modern Al Azhar

Pondok Pesantren Modern Al Azhar yang terletak di
menganti Gresik ini mampu mencetak generasi bangsa yang hafiz
dan hafizah. Pondok Pesantren ini juga memiliki metode

menghafal seperti Pondok Pesantren 7ahfiz Al Qur’an yang

" Wawancara kepada K.H Bukhori selaku pengasuh Pondok Pesantren Modern Al Azhar Gresik
'8 Wawancara kepada ustadz Mali selaku ustadz pondok Al Azhar
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lainnya. Pondok Pesantren 7ahAfiz Al Qur’an banyak yang
menggunakan metode falaggi dan muroja’ah dalam menghafal
dan menjaga hafalan Al Qur’an. Pun demikian Pondok Pesantren
Modern Al Azhar juga menggunakan metode talagqi dan
muroja’ah dalam menghafal dan menjaga hafalan Al Qur’an.
Namun, walaupun menggunakan metode yang sama, pesantren ini
melakssantrian metode tersebut berbeda. Sehingga akan
menghasilkan output yang berbeda pula."

Ada juga program dari Kiai yaitu metode PERLAFASS
TIPKAS yang berarti:
Per- hatikan
La- falkan
Fa- hamkan maknanya
S-atukan ayatnya
S- etorkan
Ti- tipkan hafalan
P- ada Allah
Ka- lahkan target kemaren dengan

S- etoran hari ini

'Y K .H Bukhori.,
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Namun, akan kebingungan memakai metode tersebut jika
sudah menginjak ayat yang panjang-panjang. Maka cara itu pas
digunakan untuk menghafal ayat-ayat pendek.”’

c. Pelaksanaan Metode menghafal di Pondok Pesantren Modern Al
Azhar*!

Pelaksanaan metode menghafal di Pesantren ini juga seperti
halnya pelaksanaan metode menghafal di Pesantren yang lain.
Metode yang digunakan adalah ‘falagqi dan muroja’ah. Namun,
setiap pesantren pasti mempunyai cirri-ciri tersendiri walopun
metode yang digunakan itu sama. Seperti Pondok Pesantren yang
kami teliti ini.

Pertama, talagqi berarti hafalannya disetorkan kepada kiai
atau ustadz yang bersangkutan. Di Pesantren ini metode tersebut
dilakukan setiap waktu. Seorang santri maju menyetorkan hafalan
barunya kepada kiai atau ustadz. Metode talaggi yang diterapkan di
pesantren ini adalah santri dituntut untuk menghafal sebanyak
mungkin dalam satu hari selama 40 hari. Jadi ustadznya selalu siap
untuk menyimak santri yang mau menyetorkan hafalan kapanpun.
Misalnya, santri pada pukul 6 pagi setoran hafalan lembar ke 1,
selesai setoran dia langsung mebuat hafalan baru lembar ke 2.
Setelah hafal, dia menyetorkan lagi hafalan barunya. Dan

seterusnya begitu sampai dia khatam 30 juz dengan batas maksimal

* Wawancara kepada M. Rizki AL Mubarok selaku santri
! Mengamati dan wawancara kepada ustadz Malik selaku ustadz tahfidh
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40 hari. Target yang di pakai oleh kiai adalah 40 hari mengikuti
gurunya ketika beliau masih belajar di mesir.

Kedua, muroja’ah yang artinya mengulang hafalan yang
sudah di hafal. Di Pesantren ini selain metode talagqi yang
digunakan dalam menghafal Al Qur’an juga menggunakan metode
muroja’ah dalam menjaga hafalan. Namun, muroja’ah di pesantren
ini dilakukan ketika selesai menuntaskan hafalan 30 juz. Jadi
ketika menghafal tidak kenal namanya muroja’ah, yang ada hanya
menghafal dan menghafal.

Di pesantren ini setiap santri mempunyai raport hafalan
sebagai sarana menghafal karena ada tarjet hafal 30 juz selama 40
hari. Kartu hafalannya terdiri dari 30 lembar di mulai dari juz 1

sampai juz 30. Contoh raport pegangan santri sebagai berikut :

Jo¥ s

Tabel 3.9
Kartu Hafalan

b, i) <4l gl

AW | sk S
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Table diatas merupakan salah satu contoh raport yang
digunakan untuk proses menghafal mulai juz 1 hingga selesai 30 juz.
Dari raport tersebut bisa dilithat mana santri yang sukses menghafal
sampai 30 juz dan mana yang tidak sampai menyelsaikan hafalannya

30 juz.

d. Evaluasi
Evaluasi yang dilakukan di pesantren ini adalah membaca
di mic secara bergantian. Biasanya dilaksankan ketika habis sholat

dhuhur. Itu pun hanya membaca 1 juz. Hampir setiap hari
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dilakukan seperti itu dan dengan juz yang berbeda. Dan juga
evaluasinya fashih langsung sama kiai.**
e. Faktor Pendukung dan Penghambat®

Segala sesuatu yang kita lakukan apapun itu bentuknya dapat
dipastikan ada factor pendukung dan penghambat baik ektrinsik
maupun intrinsic. Pun demikian terjadi pada santri yang sedang
menghafal Al Qur’an pasti ada factor pendukung dan penghambat
baik ektrinsik maupun intrinsic.

Pertama, factor pendukung. Diantara factor pendukungnya
adalah ada motivasi dari keluarga ataupun dari kiai, ada teman
saingan dalam menghafal, sarana dan prasarana yang memadai.

Kedua, factor penghambat. Diantara factor penghambatnya
adalah kurang motivasi dari keluarga ataupun dari kiai, tidak ada
teman saingan dalam menghafal, kurangnya sarana dan prasarana,
terlarut dalam kemalasan.

3. Kaualitas Hafalan Pondok Pesantren Modern Al Azhar
Dari wawancara kepada pengasuh pondok pesantren Kiai Bukhori,
beliau mengatakan bahwa kualitas hafalan atau hafalan dikatakan
lancar semua tergantung pada santrinya. Kalau santrinya mengikuti
metode yang diterapkan, dan menjaga hati dari hal yang buruk dengan
puasa selama menghafal, istiqgomah sholat dluha dan tahajjud serta

selalu meminta pertolongan kepada Allah, maka santri akan

> Mengamati kegiatan di podok Al Azhar
* Wawancara kepada M. lukman Hakim selaku santri Al Azhar
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memperoleh hasil atau kualitas hafalan yang bagus. Dan bisa dikatakan
bagus lagi jika selesai khatam si santri mau iistiqomah untuk
memuroja’ah hafalan yang sudah dihafal.

Menurut ustadz malik salah satu alamuni dan sekaligus ustadz
pondok tersebut mengatakan hasil dari menghafal Al Qur’an selama 40
hari bisa dikatakan baik.

. Kelebihan dan Kekurangan Metode Menghafal Pondok Pesantren
Modern Al Azhar

Kelebihan dan kekurangan metode yang diterapkan di pondok
pesantren Modern Al Azhar adalah ada tarjet waktu kapan harus
selesai hafalan 30 juz, waktu yang ditempuh untuk selesai 30 juz
relative cepat, kualitas yang dihasilkan belum bisa dikatakan bagus,
memadukan 2 metode yang saling melengkapi namun tidak secara
bersamaan, santri agak tertekan karena ada tarjet, santri belum bisa
menikmati proses dalam menghafal, kesempatan malas lebih sedikit,
santri akan tertinggal ketika tidak bisa mengatur waktu, santri belum
tentu muroja’ah dalam sehari karena yang dituntut adalah menghatfal,
tidak membiasakan santri untuk menjaga hafalan yang sudah dihafal,
santri bingung dengan hafalannya ketika selesai menghafal 30 juz,

tidak ditekankan muroja’ah tetapi ditekankan pada menambah hafalan.



